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ABSTRAK

Muhammad Said, NIM: 2008201006, “PERGESRAN KONSEP SABILILLAH
SEBAGAI MUSTAHIK ZAKAT DARI FIKIH KLASIK KE FIKIH
KONTEMPORER” Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah
IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 1445 H/2024 M.

Zakat merupakan ibadah yang memiliki dua dimensi sisi. Pada satu sisi zakat
merupakan ibadah yang berfungsi sebagai penyucian terhadap harta (tazkiyyah li
al-mal) pada diri pemiliknya, pada sisi lain zakat mengandung makna sosial yang
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari penyaluran zakat yang mencakup delapan
golongan (ashndf samdniyah), yaitu: fakir, miskin, amil, muallaf, rigdb, gharim, fi
sabilillah, dan ibnu sabil. Orang-orang yang berhak menerima zakat (mustahik
zakat) telah ditetapkan oleh Allah SWT dalam al-Qur‘an serta klasifikasinya pun
telah jelas, hanya golongan sabilillah yang dianggap kurang jelas dan kurang
tegas karena memiliki banyak pengertian dan penafsiran baik menurut para ulama
klasik maupun kontemporer.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana konsep
sabilillah sebagai mustahik zakat dalam  perspektif fikih klasik dan fikih
kontemporer disertai istinbath al-ahkam-nya;. Faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi pergeseran konsep sabilillah sebagai mustahik zakat tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan  kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode
pendekatan perbandingan (Comparative Approach).  Adapun data primer, yaitu
Fikih as-Sunnah karya Sayid Sabiq,; Fikih al-Zakah karya Yasuf al-Qardhawi; dan
Al-Fikih al-Islami wa Adillatuhu karya Wahbah 'al-Zuhaili; serta data sekunder,
vaitu literatur lainnya yang relevan dengan; materi penelitian.

Setelah melalui analisis, diperoleh beberapa temuan, Pertama: bahwa
menurut ulama-ulama  fikih . klasik konsep  sabilillah tidak diperbolehkan
menyerahkan zakat demi kepentingan kebaikan dan kemaslahatan bersama seperti
mendirikan jembatan-jembatan, mendirikan masjid-masjid, sekolah-sekolah,
memperbaiki jalan-jalan, dan lain-lain. Karena sabilillah khusus untuk orang-
orang yang berperang dijalan Allah SWT saja . Kedua: konsep Sabilillah menurut
fikih Kontemporer yakni Sayyid Sabiq, dan Yisuf al-Qardhdwi adalah bahwa
mereka memperluas konsep sabilillah tidak hanya sebatas orang yang berperang
dimedan perang, namun segala kebaikan yang memiliki nilai maslahah dan untuk
kepentingan sosial. Namun Wahbah al-Zuhaili hanya mengkhususkan seseorang
vang menunaikan ibadah haji termasuk dalam kategori makna sabilillah dengan
syarat mereka termasuk orang fakir dan miskin, dan beliau sependapat dengan
madzhab empat. Ketiga: faktor- faktor yang mempengaruhi pergeseran konsep
sabilillah sebagai mustahik zakat sehingga sasaran zakat dapat terlaksana dan
terealisasi dengan baik sesuai dengan masa sekarang yaitu antara lain: faktor
kebutuhan dan kemaslahatan umat, faktor sosial dan politik, faktor filosofis, faktor
teologis, faktor kebahasaan, dan faktor ekonomi.

Kata Kunci: Zakat, Sabilillah, Mustahik



ABSTRACT

Muhammad Said, NIM: 2008201006, “SHIFTING CONCEPTS SABILILLAH AS
MUSTAHIK ZAKAT FROM CLASSICAL FIKIH INTO CONTEMPORARY
FIKIH.” Thesis. Family Law Study Program Faculty of Sharia IAIN Sheikh Nurjati
Cirebon, 1445 H/2024 M.

Zakat is a worship dimension that has two sides. On one side is a worship
zakat which serves as a cleansing of property (tazkiyyah li al-mdl) to the self- owner,
on the other side of zakat implies high social. It can be seen from the distribution
of zakat which includes eight groups (ashnaf samaniyah), They are: indigent, poor,
amil, muallaf, rigdb, gharim, fi sabilillah, dan ibnu sabil. those are eligible to
receive zakat (mustahik zakat) have been assigned by God in the Qur'an as well as
the classification had been clear, only group sabillilah is considered less clear and
less assertive because it has a lot of understanding and interpretations by Ulama
both classical and contemporary.

The formulation of the problem in this research is: How sabillilah concept in
the perspective of the classical fikilh and contemporary fikih accompanied istinbath
al-ahkam; What factors are influencing shifting concept of sabillilah as the zakat
mustahik.

This type of research is library research (library research) by using a
qualitative Comparative approach methods. The primary data, namely Fikih as-
Sunnah by Sayid Sabig; Fikih al-Zakah by Yusuf al-=Qardhawi; dan al-Fikih al-
Islami wa Adillatuhu-by Wahbah az-Zuhaily; as well as secondary data, namely
other literature relevant to the research material

After passing the analysis, it can be concluded. First, the concept of sabillilah
in Classical Fikih according to the four mazhab-is that they do not allow handing
zakat for the sake of goodness and the common good such as setting up bridges, set
up mosques, and schools, repair street- roads; etc. Because sabillilah specifically
for people who fight for Allah SWT only (ghdzi). Second, the concept sabillilah
according Contemporary Fikih namely Sayyid Sabiq, and Yusuf al-Qaradawi is that
they extend the concept sabillilah not only limited to those who fought on the
battlefield for Allah SWT, but all the good that has value of maslahah and for social
purposes. But Wahbah al-Zuhaili categorizes someone who perform the pilgrimage
(Haji) include in meaning sabillilah on condition they are among the poor and
needy, and he concurred with the four mazhab opinion. Third, The factors that
affect shifting concept of sabillilah as mustahik of zakat so that the target of zakat
can be accomplished and realized properly in accordance with the present are : the
benefit of the people, a factor needs of the people, social and political factors,
Philosophy factor, theology factors, linguistic factors, and economic factors.

Keywords: Zakat, Sabilillah, Mustahik
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Segala puji dan syukur senantiasa diucapkan kepada Allah SWT. karena
dengan segala nikmat dan kekuatan yang telah diberikan, sehingga saya dapat
menyelesaikan tugas akhir ini, Shalawat dan salam tak pernah lupa tercurahkan
kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi teladan bagi seluruh umat.

Kepada Bapakku tercinta, yang selalu menjadi sumber dukungan dan
inspirasiku. Aku selalu berterima kasih atas cinta, perhatian, dan bimbinganmu
yang tak tergoyahkan sejak aku membuka mata di pagi hari hingga aku menutupnya
kembali di malam hari. Bimbingan dan dorongan telah sangat membantu saya
mencapai titik ini dan saya tidak dapat melakukannya tanpa Bapak. Skripsi ini
merupakan bukti nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang telah Bapak tanamkan dalam
diri saya dan saya harap ini akan meémbuat Bapak bangga terhadap saya.

Kepada Mamahku tercinta, yang selalu ada di setiap langkah hidupku, baik
di saat senang maupun sedih. Saya ingin menyampaikan ungkapan rasa terima kasih
dan penghargaan yang tak terhingga atas cinta, doa, dan dukunganmu yang selalu
mengalir dari subuh hingga matahari terbenam. Mamahku, engkaulah sosok yang
menjadikan hidup saya penuh warna, membimbing dan membantuku dalam setiap
keputusan yang saya ambil, serta selalu memberikan semangat dan kepercayaan diri
pada diri saya. Skripsi ini adalah bukti nyata bahwa segala nilai dan prinsip hidup
yang telah Mamah tanamkan pada diri saya, menumbuhkan saya menjadi pribadi

yang lebih baik dan bermartabat. Sekali lagi, terima kasih banyak Mamah.
itim (SRR 15 L5 (21 1

Artinya: “Ya Allah, ampunilah semua dosa-dosaku dan dosa-dosa kedua orang
tuaku, serta berbelaskasihlah kepada mereka berdua seperti mereka
berbelas kasih kepada diriku di waktu aku kecil”.
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Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
O Ta T Te
& §a S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik dibawah)
c Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal v/ zet (dengan titik diatas)
3 Ra R Er
B Zai & Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
Ua sad S es (dengan titik dibawah)
Ua dad d de(dengan titik dibawah)
L ta t te(dengan titik dibawah)
L za z zet(dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
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3 Qaf Q Qi
J Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
K Wau wW We
5 Ha H Ha
s Hamzah N Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah U U
Contoh:
i = kataba
SRS = hasuna

2. Tunggal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama
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! fathah dan ya i adani

3 fathah dan wau au adanu
Contoh:
aX = kaifa
Js = qaula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

o fathah dan alif / ya A a dan garis atas
S fathah dan ya I i dan garis atas
S dammah dan wau U u dan garis atas

Contoh:

il = mata

)  =rama

Jé = qila

‘,—’j:“-’ = yamutu

Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

1. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.
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Contoh :

Jala ¥ s ) = raudhah al-athfal atau raudhatul athfal
iall = talhah
Aasa) — al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh :
[y’ = rabbana
ezj = nu’ ima
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan Y.
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
qamariah.

1. Kata sandang yang diikuti-huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /lI/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu:

Contoh :
S Al - ad-dahru Cpidd 1= asy-syamsu
Jal = an-namlu QT = al-lailu

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan
bunyinya.

Contoh :
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S
%0
R
o
==

Al ]
L’-\*J [ = al-gaibu :)-"J | = al-‘ainu

al-qamaru al-faqru

Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa al/if.

Contoh:
;,g °-s — Syai :un g"‘_\j).:o‘ = umil’tu
bl — l-nna JS‘ - akala

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau-sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus;dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi
secara utuh, contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnahgabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi umim al-lafzla bi khusus al sabab

Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini harus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara
lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan
penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandang. Contoh:
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d}i*‘)y‘ Yas g = Wa ma Muhammad illa rasul

Gulell SO AT = dlhamdu lillahi rabbil-‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan. Contoh :

Lillahi al-amru jami’an

Wallahu bi kulli syai’in ‘alim

Laf; al-Jalalah (V)
Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah, contoh:
5&\1_{9; sdinullah
A “billah

Adapun ta marbii tahdiakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

Jjalalah, ditransliterasi-dengan huruf (t), contoh:

WA D hum fi rahmati
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